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ABSTRACT 

This study was motivated by the low level of students’ mathematical problem-solving 

abilities and learning motivation caused by teacher-centered learning practices. The 

purpose of this study was to improve students’ mathematical problem-solving 

abilities and learning motivation through the implementation of Problem-Based 

Learning (PBL) integrated with Social Emotional Learning (SEL). This study 

employed Classroom Action Research (CAR) consisting of two cycles, each 

comprising planning, action, observation, and reflection stages. The subjects of this 

study were 31 students of class X BR (A) of SMKN 7 Mataram. Data were collected 

using mathematical problem-solving tests, learning motivation questionnaires, and 

observation sheets, and were analyzed using quantitative and qualitative 

techniques by comparing the results obtained in each cycle. The findings revealed 

that the implementation of PBL integrated with SEL improved students’ 

mathematical problem-solving abilities, as indicated by the increase in learning 

outcomes and the number of students achieving mastery in each cycle. 

Furthermore, students’ learning motivation increased, which was reflected in their 

higher participation, interest, and engagement during the learning process. 

Therefore, it can be concluded that the implementation of PBL integrated with SEL 

is effective in enhancing students’ mathematical problem-solving abilities and 

learning motivation. 

Keywords: Problem-Based Learning, Social Emotional Learning, Mathematical 

Problem-Solving Ability, Learning Motivation. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan motivasi belajar peserta didik yang disebabkan oleh praktik 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar 

peserta didik melalui penerapan Problem-Based Learning (PBL) berbasis Social 

Emotional Learning (SEL). Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang terdiri atas dua siklus, dengan setiap siklus meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 31 
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peserta didik kelas X BR (A) SMKN 7 Mataram. Data dikumpulkan melalui tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis, angket motivasi belajar, dan lembar 

observasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik kuantitatif dan kualitatif dengan 

membandingkan hasil yang diperoleh pada setiap siklus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan PBL berbasis SEL dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan hasil belajar dan jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan pada 

setiap siklus. Selain itu, motivasi belajar peserta didik juga mengalami peningkatan 

yang tercermin dari meningkatnya partisipasi, minat, dan keterlibatan peserta didik 

selama proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan PBL berbasis SEL efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan motivasi belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Social Emotional Learning, kemampuan 

pemecahan masalah matematis, motivasi belajar. 

 

 

A. Pendahuluan  

Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi pada abad 

ke-21 menuntut sistem pendidikan 

untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan 

kolaboratif. Dalam konteks tersebut, 

pembelajaran matematika memiliki 

peran penting karena tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penguasaan 

konsep, tetapi juga sebagai wahana 

untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, khususnya 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Menurut Polya, 

kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan untuk 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan 

rencana, dan melakukan pemeriksaan 

kembali terhadap solusi yang 

diperoleh. Selain itu, motivasi belajar 

juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan peserta 

didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Motivasi belajar yang 

tinggi dapat mendorong peserta didik 

untuk lebih aktif, tekun, dan memiliki 

rasa percaya diri dalam menghadapi 

berbagai permasalahan 

pembelajaran. 

Namun, kondisi yang terjadi di 

lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan motivasi belajar 

peserta didik masih tergolong rendah. 

Pembelajaran matematika yang 

berlangsung cenderung berpusat 

pada guru sehingga peserta didik 
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lebih banyak menerima informasi 

secara pasif dan kurang memperoleh 

kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir serta 

menyelesaikan permasalahan secara 

mandiri. Peserta didik cenderung 

menghafal rumus tanpa memahami 

konsep dan konteks permasalahan 

yang diberikan. Akibatnya, peserta 

didik mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada soal-soal yang 

bersifat nonrutin maupun kontekstual. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran yang 

dilaksanakan belum sepenuhnya 

mampu memfasilitasi pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa diperlukan 

model pembelajaran yang inovatif 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah Problem-Based Learning 

(PBL). Menurut Hmelo-Silver, PBL 

merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai 

titik awal pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan 

pemecahan masalah, serta 

keterampilan belajar mandiri. Melalui 

penerapan PBL, peserta didik 

didorong untuk aktif mencari 

informasi, berdiskusi, bekerja sama, 

serta menemukan berbagai alternatif 

penyelesaian masalah. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan PBL mampu 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan 

motivasi belajar peserta didik karena 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Selain aspek kognitif, 

pembelajaran juga perlu 

memperhatikan aspek afektif peserta 

didik. Salah satu pendekatan yang 

dapat mendukung perkembangan 

aspek tersebut adalah Pembelajaran 

Sosial Emosional (PSE). 

Pembelajaran Sosial Emosional 

merupakan proses yang membantu 

peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan mengenali dan 

mengelola emosi, membangun 

hubungan sosial yang positif, 

menunjukkan empati, serta 

mengambil keputusan secara 

bertanggung jawab. Penerapan PSE 

dalam pembelajaran terbukti dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik, membangun lingkungan belajar 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

366 
 

yang positif, serta meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar. Dengan 

demikian, pengintegrasian aspek 

sosial emosional dalam proses 

pembelajaran matematika menjadi 

penting untuk mendukung 

keberhasilan belajar peserta didik 

secara menyeluruh. 

Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian sebelumnya masih 

mengkaji Problem-Based Learning 

dan Pembelajaran Sosial Emosional 

secara terpisah. Penelitian yang 

mengintegrasikan kedua pendekatan 

tersebut dalam pembelajaran 

matematika masih relatif terbatas. 

Padahal, kombinasi antara 

pendekatan kognitif melalui Problem-

Based Learning dan pendekatan 

afektif melalui Pembelajaran Sosial 

Emosional berpotensi memberikan 

pengaruh yang lebih komprehensif 

terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan 

motivasi belajar peserta didik. Oleh 

karena itu, kebaruan dalam penelitian 

ini terletak pada penerapan model 

Problem-Based Learning berbasis 

Pembelajaran Sosial Emosional 

sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan motivasi belajar 

peserta didik secara simultan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

permasalahan dalam penelitian ini 

adalah rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan 

motivasi belajar peserta didik yang 

disebabkan oleh pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru serta belum 

mengintegrasikan aspek sosial 

emosional dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas 

penerapan model Problem-Based 

Learning berbasis Pembelajaran 

Sosial Emosional dalam 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan 

motivasi belajar peserta didik. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat secara teoretis 

sebagai pengembangan kajian 

mengenai penerapan Problem-Based 

Learning berbasis Pembelajaran 

Sosial Emosional dalam pembelajaran 

matematika, serta secara praktis 

dapat menjadi alternatif bagi guru 

dalam menciptakan pembelajaran 

yang lebih aktif, bermakna, dan 

mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis serta 

motivasi belajar peserta didik. 
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B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas proses serta hasil 

pembelajaran matematika melalui 

penerapan model Problem-Based 

Learning (PBL) berbasis 

Pembelajaran Sosial Emosional 

(PSE). Penelitian dilaksanakan secara 

siklik dengan mengacu pada model 

Kemmis dan McTaggart yang meliputi 

empat tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus, di mana setiap 

siklus dilakukan perbaikan 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus 

sebelumnya sehingga diperoleh 

peningkatan yang optimal pada 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan motivasi belajar 

peserta didik. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 

2025/2026 di SMKN 7 Mataram. 

Subjek penelitian adalah 31 peserta 

didik kelas X BR (A), sedangkan objek 

penelitian adalah penerapan model 

Problem-Based Learning berbasis 

Pembelajaran Sosial Emosional untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan 

motivasi belajar peserta didik. 

Prosedur penelitian dimulai dari tahap 

perencanaan dengan menyusun 

perangkat pembelajaran berupa 

modul ajar, Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), dan instrumen 

penelitian. Tahap pelaksanaan 

tindakan dilakukan dengan 

menerapkan sintaks Problem-Based 

Learning yang meliputi orientasi 

peserta didik pada masalah, 

mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individu maupun 

kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Dalam 

pelaksanaannya, setiap tahapan 

pembelajaran diintegrasikan dengan 

prinsip Pembelajaran Sosial 

Emosional yang mencakup kesadaran 

diri, pengelolaan diri, kesadaran 

sosial, keterampilan berelasi, dan 

pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab. Tahap observasi 

dilakukan secara bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan untuk 

mengamati keterlaksanaan 

pembelajaran, aktivitas peserta didik, 

serta penerapan aspek sosial 

emosional selama proses 
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pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan 

untuk menganalisis hasil tindakan, 

mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan, serta merencanakan 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis, 

angket motivasi belajar, dan lembar 

observasi. Tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

berbentuk soal uraian yang disusun 

berdasarkan indikator pemecahan 

masalah menurut Polya, yaitu 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan 

penyelesaian, dan memeriksa kembali 

hasil yang diperoleh. Angket motivasi 

belajar menggunakan skala Likert 

yang mencakup aspek minat, 

perhatian, ketekunan, dan dorongan 

belajar peserta didik. Lembar 

observasi digunakan untuk 

mengamati keterlaksanaan 

pembelajaran, aktivitas peserta didik, 

serta penerapan aspek sosial 

emosional selama proses 

pembelajaran. Seluruh instrumen 

penelitian telah divalidasi oleh ahli 

untuk memastikan kesesuaian isi dan 

kelayakannya. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui pemberian tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada akhir setiap siklus, 

penyebaran angket motivasi belajar, 

dan observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Data yang 

diperoleh dianalisis secara kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis kuantitatif 

dilakukan dengan menghitung nilai 

rata-rata dan persentase ketuntasan 

belajar untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan motivasi belajar 

peserta didik pada setiap siklus. 

Analisis kualitatif dilakukan terhadap 

hasil observasi dan refleksi untuk 

mendeskripsikan proses 

pembelajaran serta perubahan 

perilaku peserta didik selama 

penerapan model Problem-Based 

Learning berbasis Pembelajaran 

Sosial Emosional. Kriteria 

keberhasilan tindakan ditentukan 

berdasarkan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan motivasi belajar 

peserta didik yang ditunjukkan oleh 

peningkatan hasil tes, persentase 

ketuntasan belajar, dan skor angket 

motivasi pada setiap siklus. 

 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

369 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tabel 1. Hasil Motivasi Belajar Peserta         

Didik pada Setiap Siklus 

Sikl
us 

Skor 
yang 
Diper
oleh 

Skor 
Maksi
mal 

Persen
tase 
(%) 

Kategor
i 

I 1.812 3.100 58,46 Cukup 
Bermina
t 

II 2.307 3.100 76,06 Bermina
t 

 

Berdasarkan Tabel 1, motivasi 

belajar peserta didik mengalami 

peningkatan dari 58,46% pada siklus I 

menjadi 76,06% pada siklus II. 

Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem-

Based Learning (PBL) berbasis 

Pembelajaran Sosial Emosional 

(PSE) mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

 

Tabel2. Ketuntasan Kemampuan  

Pemecahan Masalah Matematis 

S
sikl
us 

Ju
mlah 

Peserta 
Didik 

Tuntas 

J
umlah 
Pesert
a Didik 
Tidak 

Tuntas 

Pers
entase 

Ketuntasa
n (%) 

I
I 

10 2
1 

32,26 

I
II 

26 5 83,88 

 

. Berdasarkan Tabel 2, 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik mengalami 

peningkatan dari 32,26% pada siklus I 

menjadi 83,88% pada siklus II. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

indikator keberhasilan penelitian telah 

tercapai. 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas  
Guru dan Peserta Didik 

Aspek 
yang 

Diamati 

Persentase 
(%) 

Kategori 

Aktivitas 
Guru 

94,24 Sangat Baik 

Aktivitas 
Peserta 
Didik 

87,50 Sangat Baik 

 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa aktivitas guru dan peserta didik 

selama penerapan model Problem-

Based Learning berbasis 

Pembelajaran Sosial Emosional 

berada pada kategori sangat baik. 

Motivasi belajar peserta didik 

mengalami peningkatan dari 58,46% 

pada siklus I menjadi 76,06% pada 

siklus II. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem-Based Learning 

berbasis Pembelajaran Sosial 

Emosional mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Menurut 

Hamzah B. Uno, motivasi belajar 

merupakan dorongan internal dan 

eksternal yang menimbulkan 

semangat belajar pada peserta didik. 
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Melalui kegiatan diskusi dan 

pemecahan masalah secara 

kelompok, peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna sehingga motivasi belajar 

meningkat. 

Kemampuan pemecahan 

masalah matematis mengalami 

peningkatan dari 32,26% pada siklus I 

menjadi 83,88% pada siklus II. Hasil 

ini menunjukkan bahwa model 

Problem-Based Learning memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan strategi, dan 

memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh sesuai dengan tahapan 

pemecahan masalah menurut Polya. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Hmelo-Silver (2004) yang 

menyatakan bahwa Problem-Based 

Learning efektif dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan kemampuan 

pemecahan masalah. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

Problem-Based Learning (PBL) 

berbasis Pembelajaran Sosial 

Emosional (PSE) mampu 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan 

motivasi belajar peserta didik kelas X 

BR (A) SMKN 7 Mataram. 

Peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis ditunjukkan oleh 

meningkatnya persentase ketuntasan 

belajar dari 32,26% pada siklus I 

menjadi 83,88% pada siklus II. 

Sementara itu, motivasi belajar 

peserta didik juga mengalami 

peningkatan dari 58,46% dengan 

kategori cukup berminat pada siklus I 

menjadi 76,06% dengan kategori 

berminat pada siklus II. Selain itu, 

aktivitas guru dan aktivitas peserta 

didik selama proses pembelajaran 

berada pada kategori sangat baik. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa integrasi Problem-Based 

Learning dengan prinsip 

Pembelajaran Sosial Emosional dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

aktif, kolaboratif, dan bermakna 

sehingga mendukung peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis serta motivasi belajar 

peserta didik. 
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